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'Abstract The research aims at knowmg the influence level of educator certified teacher competency,

b year of serwce and reasoning of economic social to work dicipline of Vocational High School

: teacher in Pati regency. This research Is quantitative approach. The approach applied to analyse

level of independent variable influence to dependent variables. Population in this research is all

«: Yocational. Hfgh School teacher in Pati regency which have passed certification up to the year

2008. Sample is determined by 103 teachers. Sampling with proportional technique of random

o sampl.rng Data anabung technique used is multiple regression linear analysis.The result of this

B ~ research shows that influence competency of educator certified teacher, year of service and

'reasomng of economic social is significant (0,000). With coefficient of determination (R2) 0,476 or

' equally various variable dependent (teacher work discipline) explamable 47,6% by independent

B variable competency of educator certified teacher, year of service, and reasoning of economic

©social). Result of Pparsially indicates that competency of educator certified teacher to have positive

- significant influence (0,000} to work discipline, year of service has positive significant influence

1 (0,002) to work discipline and reasoning of economic social has influence is positive segnifikan

(0,004) to work discipline. Suggestion submitted the side of school and the teachers is (1) the side

© .. of school and teacher need to maintain and increase competency of educator certified teacher, (2)

Headmaster need to consider competency, year of service, and reasoning ‘of economic social in

-choosmg people who will be given addition duty additinal outside z‘eachmg, (3) the side of school
must try to increase level of economic social of the teachers.

Kata knnci: kompetensi, disiplin, dan guru bersertifikat.

Pendahuluan

Pendidikan sebagai ujung tombak kemajuan
bangsa harus mendapat perhatian yang serins dari
semua pihak, terutama pihak-pihak yang ber-
kecimpung dalam dunia pendidikan. Kemajuan di
bidang pendidikan akan memacu kemajuan semua
bidang kehidupan. Sehingga benar dikatakan
bahwa kemajuan pendidikan merupakan cerminan
kemajuan suatu bangsa dan negara.

Melalui pendidikan akan dicetak manusia-
manusia Indonesia yang berkualitas, manusia
Indonesia yang berbudi luhur dan berilmu penge-

12

tahuan yang tinggi. Kualitas pendidikan yang baik
akan menghasilkan sumber daya manusia yang
baik pula. Dalam bidang pendidikan diharapkan
munculnya sumber daya manusia yang mem-
punyai sumber daya tinggi, bertanggung jawab,
dan mengerti tugasnya.

Faktor kedisiplinan memegang peranan
yang amat pentin\g dalam pelaksanaan kerja guru.
Seorang guru yang mempunyai tingkat kedi-
siplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik
walaupun tanpa diawasi oleh atasan. Seorang guru
yang disiplin tidak akan mencuri waktu kerja untuk
melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya
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o target yang telah dltetapkan L
L Fakta d:lapangan masxh banyak d1temu1 L
. Pegawai Negeu S;pliyangtldak dlSIplm terbuktl '
.."sepan_;ang tahun 2008 sampai dengan buian Mez
2009 Badan Kepegawalan Daerah (BKD) kabu- ' -

- paten Pati telah menindak tegas atau memberikan -

: :.;._dengan peker_] aan, Demlklanjﬂga gur u yang mem-___
“‘punyai kedislpiman akan mentaati pe furanyang -

~ - ada dalam ]111gkungan ker_]a dengan kesadaran;;ﬂ'
- -'yancrtm g tanpa" :rasa paksaan ‘Pada akhirnya

i guru: yang mempunyai kedxsxplman ker_]a yangf
Faa ':'tmggl akan ‘mempunyai kinerja’ yang baik karena._:_i'
-:ﬂwaktu Lel Ja dimanfaatkannya sebalk mungkln_.ﬁ

« sanksi kepada Pegawal Negeri Slpl] (PNS) seba~
'nyak 21 orang Baik itu teguran ringan maupun -

'sampax dengan teguran berat Abdul Kharis,
Ke Pp ala Sub Bidang Pembmaan dan Kese_}ah- :
teraan Pagawm BKD Pati mengatakan ” Bahwa
sepanj ang tahun 2008 ada 16 orang PNS dikenai
s'mks: rin gan sampa1 sanks1 berat. Dengan rmcmn, i
3 orang d;berhentzkan dengan tidak hormat, 6
orang diberhentikan sementara dari kedmasanw'
nya 1 orang dlturunkan pangkat. dan golongannya

2 orang ditunda kenaikan gaji berkaianya, Jorang
membuat pernyataan tidak puas secara tertulis
dan 1 orang mendapat tcguran tertulis”. Sedang-
kan tabhun 2009 sampai dquan_bulan Mei ada 5
orang yang dikenai sanksi, yaitu 1 orang ditunda
kenaikan gaji berkalanya, 3 orang mendapat
teguran tertulis dan 1 orang lagi mendapat teguran
lisan (Kabar Investigasi Mei 2009)

Sejumlah guru tertangkap pada razia yang
dilakukan oleh Satpol PP kota Semarang. Sebagian
dari mercka sudah pulang dari sekolah sehingga
tidak membawa izin keluar kantor, padahal hari
masih pagi. Kejadian-kejadian ini merupakan
contoh kecil dari pelanggaran disiplin yang
dilakukan oleh guru (Suara Merdeka, 15 Mei
2007).

Pembinaan dan penyempurnaan serta
pendayagunaan aparatur pemerintahan termasuk
guruy, baik kelembagaan maupun ketatalaksanaan
dari segi kepegawaian perlu terus ditingkatkan

mgdru Komﬂéff?ﬂs.t

ru Bersertifikat Eﬁ?tdid?k3

€ untuk mewu_;udkan pembangunan secara menye»._: S
:luruh ‘Hal tersebutjuga telah dkgariskan dalam ]
Garls Garls Besar: Haluan Negara 1998 dalam_ Sl
© Bab IV- mengenaz bldang Aparatur Negara S
dxsebutkan antara’lain, pembangunan aparatur.- : RS ;
pemermtah diarahkan padapenmgkatan kuahtas RSN
efisien dan efektlf daiam seluruh jajaran pe.gawau S
:":"".pemermtahan tennasukpemngkatan kedlsiphnan BREEE
--'_'fpegawal negeri. . L x
Pegawal Negen Slpl] sebagm unsur apa-' H
ratur negara dalam menjaiankan tugas dxtuntut S
- _untuk melaksanakan fungsx dan tugasnya sebagai

abdi negara dan abd; masyarakat harus bisa

‘menjunj ung tmggi martabat dan cifra kepegawalan =
-demi kepentmgan masyarakat dan negara. Tetapi.

dalam kenyataan. d_ziz;panogn masih banyak
ditemukan pegawai negeri yang kurang tahu dan
kurang menyadarl akan tugas dan fungsinya
sehingga seringkali tlmbui ketxmpangan—ketim-
pangan. d_alam mc_njaiankan tugasnya dan tidak
jarang membuat kecewa masyarakat.
Terkalt dengan pembinaan Pegawai Negeri
Slpll sebagaimana telah diamanatkan dalam
Undang Undang No. 43 tahun 1999, maka salah
satu faktor yang dipandang sangat penting dan
prinsipil dalam mewujudkan aparatur negara yang
bersih dan berwibawa adalah masalah kedisiplinan

+ para Pegawai Negeri Sipil dalam melaksanakan

tugas sebagai abdi negara dan abdi masyarakat.
Pegawai Negeri Sipil sebagai aparat peme-
rintah dan abdi masyarakat diharapkan selalu siap
sedia menjalankan tugas yang telah menjadi tang-
gung jawabnya dengan baik, akan tetapi sering
terjadi di dalam suatu instansi pemerintah
pegawainya melakukan pelanggaran disiplin
seperti datang terlambat, pulang sebelum waktu-
nya, bekerja sambil ngobrol dan penyimpangan-
penyimpangan lainnya yang menimbulkan kurang
efektifnya pegawai yang bersangkutan. '
Disiplin di dalam kehidupan Pegawai
Negeri Sipil merupakan syarat mutlak yang mana
meliputi, (1) mentaati semua peraturan-peraturan
Pegawai Negeri Sipil dan melaksanakan semua
perintah kedinasan dari atasan dengan tepat dan
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o tuntutan

st

Va?ia_-ﬁéénéia_iké#;"véi, z_z,"cha.ﬂi; Jni2oto

S _'kesadaran tinggz, (2) menegakkan kehldupan g
= .'-.dlSlplm dalam imgkungan Pegawai Necerx Sipil -
yangteratur(Saiam 2003:88-89). s

B Dlslp]m guruyang rendah dxsmyaln dlanta:a- :
L nya karena kese_;ahteraan yang masih Jauh dari -
harapan Dalam, kemajuan jaman seperti sekarang
© " ini guru juga dituntut mengikuti perkembangan
' ".'-'__"-tékﬂ'c)!égzi" Dé'ngan'tingkat kesejahteraan yahg:

o :kuran g baik menyebabkan profesi guru tertinggal
dari profesx yang lam Dengan keadaan demikian
' sertlﬁkam dan atau Ilsensz profes; sudah menj ada

DlSipllﬂ dalam kehldupan sehar:—har; sanoat
d;periukan karena ‘dengan disiplin akan men-
 ciptakan I_mgl_{ungan yang kondusif. Beberapa
fungsi disiplin, yaitu: 2) Mendidik seseorang bahwa
perilaku individu harus diatur sesuai dengan tata
tertib dan norma yang berlaku di lingkungan
masyarakat sehingga tidak terjadi benturan antara
individu yang satu dengan yang lain. b) Mengarah-
kan seseoran_g' agar mampu untuk beradaptasi
dengan lingkungan. ¢} Sebagai pedoman dalam
mengontro] dirinya sehingga ia mengetahui apakah
perilakunya sesuai dengan norma yang telah
berlaku atau tidak. -

- Disiplin menurut Hasibuan dalam Arltonang
(20_0_5._ 3) adalah “kesadaran dan kesediaan sese-
orang mentaati semua peraturan dan norma-nor-
ma sosial yang berlaku”. Adapun arti kesadaran

adalah sikap seseorang yang secara sukarela

mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas
dan tanggung jawabnya. Sedangkan arti kesedia-
an adalah suatu sikap tingkah laku dan perbuatan
seseorang yang sesuai dengan peraturan-
peraturan baik yang tertulis atau tidak,

Dalam menjalankan aktifitas atau kegiatan
sehari-hari, masalah disiplin sering didefinisikan
dengan tepat, baik waktu maupun tempat. Apapun
bentuk kegiatan itu, jika dilaksanakan dengan tepat
waktu tidak pernah terlambat, maka itu pola yang
dikatakan tepat waktu. Demikian pula dengan
ketepatan tempat, jika dilaksanakan dengan
konsekuen, maka “predikat™ disiplin tersebut telah
merasuk kedalam jiwa seseorang. Disiplin yang

balk mencermmkan besarnya tanggung _]awa‘b_'__ '_ _
sesorang terhadap tugas-tugas vang diberikan i
5 ikep_adanya__ Hal ini didorong gairah kerja, sem_a_-'gﬁ_ S
- ngat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaa"ni_i'.'
(dalam hal ini adalah pemerentah), karyawan (para L
* gurn), serta masyarakat pada umumnya. Melalui
disiplin akan mencerminkan kekuatan, karena'ﬁ_
biasanya seseorang yang berhasil dalam karyanya_, L
studiﬂya biasanya adalah mereka yang memiliki '
disiplin yang tinggi. Seseorang sehat dan kuia__t o
biasanya mempunyai disiplin yang baik, dalam art; L
ia mempunyai keteraturan didalam menjagé o
dirinya, teratur kerja, teratur makan, tertib oia;_a U

raga dan tertib disegala hal.

Disiplin kerja adalah suatu alat yang dlgu-'_.- -\

nakan para manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan atau bawahan agar mereka bersedia
untuk mengubah suatu perilaku serta berbagai

suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran :

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan/

pemerintah dan norma sosial yang berlaku,

sehingga seorang karyawan atau pegawai dika-
takan memiliki disiplin kerja yang tinggi jika yang
bersangkutan konsekuen, konsisten, taat azas,
bertanggung jawab atas tugas yang diamanatka_h
kepadanya (Rivai, 2004; 444), ,

Terdapat empat perspektif daftar (bentuk—.

- bentuk disiplin kerja) yang menyangkut disiplin

kerja, yaitu : 1) Disiplin retributif (retributive
decipline), yaitu berusaha menghukum orang
yang berbuat salah, 2) Disiplin korektif (correc-
tive decipline) yaitu berusaha membantu
karyawan mengoreksi perilakunya yang tidak
tepat, 3) Perspektif hak-hak dasar individu (indi-
vidual rights perspective) yaitu berusaha melin-
dungi hak-hak dasar individu selama tindakan-
tindakan disipliner, 4) Perspektif Untitarian
(untitarian perspective) yaitu berfokus kepada
penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-
konsekuensi tindakan disiplin melebihi dampak-
dampak negatifnya (Rivai, 2004: 444)
Pembahasan disiplin kerja (guru) dalam
manajemen sumberdaya manusia berangkat dari
pandangan bahwa tidak ada manusia yang
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' "__'-_3sempuma luput dan kekhxiafan dan kasalahan
©" Oleh karena itu setlap organisasi perlu memiliki -
-jbexbagai keteniuan yang harus dltaan (standar_-'
g'_'}__yang hal us dipenuhx) olch para anggotanya
__DiSIpIin memenuhl tuntutan berbagal ketentuan

1 _:tersebut Dengan perkataan lam pendlslplman o
:pegawaa adalah suatu. bentuk pelanhan yang_
o.: berusaha mempelbalkl dan membentuk penge- -
S __-tahuan sxkap dan perilaku ka,ryawan atau pegawal

-js_z_m_";_a__za,';fe;zgzjrjrai;__;}gainp_ér_en;i_'i?’urﬁfireréghgﬁkat e;'zg;jdzig:

L sehmgga para. kmyawan atau pegawal tersebut
“secara’ sukarela bemsaha bekerja secara koope~

o ratif den gan para pegawal Tain serta menmgkatkan_ -
' "_prestam kejanya Dengan ¢ denukian dapatdlkata~ Rt
kan bahwa tcrdapat dua jenis. d!Slplm dalam

_orgamsam yaitu yang bersufat prevent:f dan
;bclsxfat kor ektif (Slaglan 2003:304) -

" Tuntutan perlunya sertifikasi dan atau llsens1 '

ini telah diamanatkan dalam Undang: Undang
Slsdximas pasal 42 ayat 1 yang menyatakan bahwa
pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan
sertifikasi sesvai dengan jenjang kewenangan
- mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan (kompetensi) untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional (Depdiknas, 2004: 21).
Dalam konteks pendidikan formal, keberadaan
tenaga pendidikan adalah sangat dibutuhan d1
sekolah, : S
- oKeluarnya UndanU—Undang No 14 tahun

2005 tentang gurkt dan dosen adalah merupakan .

program pemerintah yang harus segera direali-
sasikan, demi untuk peningkatan profesionalitas
guru dan kompetensi guru dalam melaksanakan
tugas sebagai seorang pendidik, Ada yang bei-
pendapat bahwa sejatinya sertifikasi adalah alat
untuk meningkatkan kesejahteraan guru. Bahkan
yang lebih berani mengatakan bahwa sertifikasi
adalah akal-akalan pemerintah untuk menaikkan
gaji guru. Kata sertifikasi hanyalah kata pembung-
kus agar tidak menimbulkan kecemburuan profesi
lain. Pemahaman seperti itu tidak terlalu salah
sebab dalam Undang-Undang Guru dan Dosen
pasal 16 disebutkan bahwa guru yang memiliki
sertifikat pendidik, berhak mendapatkan insentif
yang berupa tunjangan profesi. Besar insentif

'tun_;angan profes; yang di_;anglkan oleh Undang» e
_-'.Pemngkatan kese_]ahteraan guru dalam kaitannya AT
_dengan sertzf kam harus dlpahann dalam i{erangka_ VIR
;pemngkatan mutu pend1dikan nas;onal baik dari -

- 'segi proses. (Iayanan) maupun | hasﬂ (luaran)pendx—f. e
dikan. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005
~tentang Standar Nasmnal Pendldlkan secara :

: '_eksphsxt meng:syaratkan adanya standarlsaSHSI

proses, kompetenm iqusan pendxdlk dan tenaga_ S
e kepend;dikan saranadan prasarana, penge]olaan R
' _pembzayaan dan pemlalan pendldlkan dalam L
'mencapa: tu_]uan pendldlkan nasmnal

“Menurut Anonim (2006 3} yang periu

dlsadan adalah bahwa ‘guru adalah sub sistem -
3pend1d1kan nasional. Dengan adanya ser’ﬂﬁka&,
'dlharapkan kompetenSI guru sebagai ‘agen pem-

beia_;aran akan meningkat sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan. Dengan kompetensx_ guru
yang memenuhi standar minimal dan kesejah-

 teraan yang memadai diharapkan kinerja guru
dalam mengelola proses pembelajaran dapat

meningkat. Kualitas pembelajaran yang mening-
kat diharapkan akan bermuara akhir pada
terjadinya peningkatan prestasi hasi! belajar siswa.
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat

pendidik kepada guru. Sertifikat pendidik ini

diberikan kepada guru yang memenuhi standar

" profesional guru. Standar profesioanal guru ter-

cermin dari uji kompetensi. Uji kompetensi
dilaksanakan dalam bentuk penilaian portofolio.
Penilaian portofolio merupakan pengakuan atas
pengalaman profesional guru dalam bentuk

penilaian terhadap kumpulan dokumen yang

mendeskripsikan kualifikasi akademik, pendidikan
dan pelatihan, pengalaman mengajar, perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian dari
atasan dan pengawas, prestasi akademik, karya
pengembangan profesi, keikutsertaan dalam fo-
rum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang kepen-
didikan dan sosial, dan penghargaan yang relevan.

Ternyata implementasi sertifikasi guru

dalam bentuk penilaian portofolio ini kemudian-

menimbulkan polemik baru. Banyak para penga-
mat pendidikan yang menyangsikan keefektifan
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: '_3vg_§ial1'>§n_qiéikhﬁ;lVoi_. 22, Nd.’ -__1-,:._1&}1'&_2:()1_&) e

" ..';: pelaksanaan sertlﬁkasz dalam rangka memng~ '

' _;.katkan kmer_]a guru Bahkan ada yang berhxpotems
.- ’bahwa sertifikasi dalam bentuk penilaian portofolio

o -'.5ta_ ~akan berdampak sama sekali terhadap.
ey e'penmgkatan kmer_;a gury; apalagl dlkaltkan dengan
KPS penmgkatan mutu pend:dlkan nasional. S
Apa yano men_}adl kepmhatman banyak ;

' :plhak ini dapat dimaklumi -Hal ini d;karenakan

- 3_.;pf__=_lal_c_sar__1_ag_i_p _:_semﬁkasl_ _dal_am_ bentuk penilaian
- - ‘portofolio hanya dari penilaian terhadap tumpukan

kertas. Kelayakan profem guru dinilai berdasarkan
tumpukan kertas yang mampu dikumpulkan.

- Padahal untuk_;n_e_:mbuat_ﬂ;mpukan kertas itu pada

zaman sekarang amatlah mudah. Tidak meng-
herankan jika kemudian ada beberapa kepala
sekolah yang menyeting berkas portofolio guru di
sekolahnya tidak mencapai batas angka kelulusan.
Mereka berharap guru-guru tersebut dapat
mengikuti diklat sertifikasi, Dengan mengikuti
diklat sertifikasi, maka akan banyak ilmu baru yang
akan didapatkan secara cuma-cuma. Pada giliran-
nya, ilmu yang mereka dapatkan di diklat sertifikasi
akan diterapkan di sekolah atau di kelas.

~. Guru yang sudah lulus uji sertifikasi dan
sudah mendapat sertifikat pendidik seharusnya
memiliki kompetensi yang baik seperti
dipersyaratkan sebagai seorang profesional, Selain

hal tersebut dia juga harus memiliki etos kerjadan -

disiplin kerja yang tinggi apalagi kebanyakan guru
yang sudah lulus sertifikasi biasanya mempunyai
masa kerja yang tinggi. Masa kerja yang tinggi
akan berkaitan dengan pengalaman kerja.
Pengalaman kerja akan mempengaruhi profesi-
onalisme. Seorang dengan latar belakang bélakang
sosial ekonomi yang tinggi juga akan mem-
pengaruhi profesionalisme di dalam bekerja. Oleh
karena itu diduga ada pengaruh kompetensi guru
bersetifikat pendidik, masa kerja, dan latar bela-
kang sosial ekonomi terhadap disiplin kerja guru.

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
kemampuan, dan nilai-nilai yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Dep-
diknas, 2003: 5). Kompetensi suatu proses
pengukuran tugas pokok terhadap kognisi dalam

hal: 'pengaturan tindakan pada-tiga tingkata’n'_'-."
pengaturan, yaitu: (1) sensor motorik {2) perseps; 3'
. konseptual dan (3)mteiektua1 ' S
' Kompeten51 Guru- mellputl komponen.“, ‘
_-_pedagoglk ‘komponen kepnbadlan komponen;:’._ .
sosial dan komponen profesional. Kompetensii.:.
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Kompetensi kepribadian
mencakup kepribadian yang mantap, stabil, dan
dewasa. Kompetensi sosial merupakan kemamj-.. -
puan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara |

efektif. Sedangkan Kompetensi profesional meﬁi-,

pakan kemampuan guru dalam menyusun dan_

melaksanakan pembelajaran.

Kompetensi adalah kecakapan yang d:mxhn__‘

ki seorang guru dalam melaksanakan pekerjaan-
nya. Dalam penelitian ini indikator-indikator dalam
mengukur kompetensi adalah; a) Kompetensi
pedagogik; menguasai ilmu pendidikan, menguasai

prinsip-prinsip pembelajaran yang baik dan

menguasai kurikulum, b) Kompetensi kepribadian;
bertaqwa, berahlag mulia, memiliki kepribadian
yang kuat dan bijaksana, ¢) Kompetensi sosial;
menjadi teladan di lingkungan, empati dan

dibutuhkan kelompoknya, d) Kompetensi profe-.

sional; mampu menyusun program dan melak-
sanakan pembelajaran dengan baik.

Didalam kinerjanya, jika seorang guru telah
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kom-
petensi sosial, dia akan menjadi profesional, yang
pada gilirannya semua tindakannya akan didasar-
kan atas motivasi yang tinggi untuk lebih maju.
Refieksi dari upaya maju tersebut hanya akan
membentuk semangat dan didiplin tinggi. Dengan
demikian dapat diduga bahwa guru dengan
pemilikan kompetensi yang tinggi akan mem-
bentuk disiplin yang tinggi pula.

- Masa kerja adalah waktu yang digunakan
individu dalam menekuni pekerjaan atau profesi-
nya. Sedangkan masa kerja menurut Rivai (2004:
28) adalah banyaknya waktu yang dihitung ber-
dasarkan satuan hari, bulan atau tahun yang diguna-
kan individu dalam melaksanakan tugas profesinya.
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: .__'peroleh pengahasﬂan yang leblh balk (Soekanto
| ”_'-;2003 41). o e
_ - Masa ker_;a sebagal guru menumt buku 1
. tentang Pedoman Penetapan Peserta Sert:ﬂkam
- adalah masa. kerja yang dihitung St’:_]ak seseor, ang

o : _-bekerja sebagai guru.baik sebagai. PNS maupun
' ,bukan PNS (Dirjen Dikti Depdiknas, 2009: 19). -

Menurut buku 3 Pedoman Penyusunan Portofolio
sertifikasi Guru dalam Jabatan Tahun 2009,
' pengalaman _ﬁ_lengaj ar adalah masa kerja sebagai
guru pada jenjang, jenis, dan satuan pendidikan
formal tertentu, yang dibuktikan dengan surat
keputusan, surat tugas, é_ta_u surat keterangan dari
lembaga vang berwenang baik pemerintah,
penyelenggara pendidikan, atan satuan pendidikan
(Dlrjen Dikti Depdiknas, 2009: 6) :

.~ Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan
bahwa masa kerja adalah masa kerja yang dihitung
dengan bilangan tahun sejak seseorang bekerja
sebagai guru baik sebagai PNS maupun bukan
PNS. Sebagai indikator adalah penskoran sesuai

buku 3 Pedoman Penyusunan Portofolio Sertifikasi -

Guru dalam Jabatan Tahun 2009.

Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat
pembeda posisi atau kedudukan seseorang
maupun kelompok di dalam struktur sosial tertentu.
Perbedaan kedudukan dalam masyarakat dalam
sosiologi dikenal dengan istilah lapisan sosial.
Lapisan sosial merupakan sesuatu yang selalu ada
dan menjadi ciri yang umum di dalam kehidupan
manusia. Lapisan sosial adalah perbedaan pen-
duduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas
secara bertingkat (secara hirarkis). Sedangkan
ukuran atau kriteria yang biasa digunakan untuk
menggolongkan anggota masyarakat ke dalam
suatu lapisan (stratifikasi sosial) adalah ukuran
kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan
dan ukuran ilmu pengetahuan. Sedangkan ekonomi

RERs Dalam prakteknya masa ke; ja atau penga—'_-
b '_'-:laman mengajar. mempunyal ‘manfaat bagi plhak
o : 'sekolah maupun gum Manfaat masa kerja adalah

) Mendapat kepercayaan yang semakm baik, b)_ '

- Kewibawaan akan semakm menmgkat c} Peiak—_ :
B .-:_._sanaan peker_]aan akan ber_]alan lancar, dy Mem-« :'_

= Su?i;;};o,'fg:;ggfiifé_jfggqr etensi

-._.adalah usaha—»usaha manusxa untuk memenuhi _
3 kebutuhannya yang tldak terbatas dalam masya— -
2 rakat te entu_ (Soekanto, - 2003 228) A

- ngkungan sosmi adalah semua bentuk L
_dan hasﬁ 111terak51 yang berupa sosaal buclaya S

_yaitu hubun gannhubungan sosml dan konﬂlk J adl .

status sosxal adalah tempat kedudukan seseorang
daiam suatu pola atau kelompok scs:ai Untuk

: mengukur status.seseorang dapat. d111hat dari
‘pekerjaan, pendapatan, pendidikan dan kekayaan

yang dimiliki seseorang dalam suatu:masyarakat.
(Narwoko 2004: 156-157). . o
..Dalam kehidupan, bermasyarakat yang
terpgﬂtmg adalah aktualisasi peran, oleh karena
itu status tidak perlu diartikulasikan, apalagi
digembar-gemborkan. Aktualisasi peran adalah
unjuk kerja atau perwujudan kewajiban, oleh
karena itu penilaian masyarakat terhadap sese-
orang adalah penilaian perannya, bukan penilaian
statusnya. Masyarakat biasanya menempatkan
ukuran-ukuran yang dipakai untuk menggolong-
goiohgkan anggota masyarakat kedalam lapisan
status, yaitu (1) ukuran kekayaan, (2) ukuran
kekuasan, (3) ukuran kehormatan, (4) ukuran ilmu
pengetahuan (Mantja, 2008: 161)
Indikator-indikator latar belakang sosial
ekonomi yaitu : 1) Tingkat pendidikan. Kualifikasi
akademik adalah ijazah pendidikan tinggi yang
dimiliki oleh guru pada saat yang bersangkutan
mengikuti sertifikasi, baik pendidikan gelar (51,
2, atau $3) maupun nongelar (D.IV). Khusus
untuk yang belum memenuhi kualifikasi akademik

S1/D.IV sesuai Ketentuan Peralihan Pasal 66 PP

74 Tahun 2008, menggunakan ijjazah pendidikan
terakhir yang dimiliki oleh guru peserta sertifikasi
(Dirjen Dikti Depdiknas, 2009: 53) Tingkat
pendidikan guru ini akan mepengaruhi pola pikir
dan profesionalisme. Guru dengan tingkat pen-
didikan yang lebih tinggi akan memiliki penge-
tahuan dan wawasan yang luas sehingga akan
mempengaruhi pelaksanaan tugasnya; 2) Penda-
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-.:_-_-'Va_arla.I_%_e.ndidi.ka_ns__vm}i:22;-Ndi‘z;Jun:ize’i.ﬁ374' S

-ﬁ'3patan Pendapatan berdasa,rkan kamus ekonoml '

" adalah uang yano ditenma oleh seseorang ¢ daiam -
3.;‘bentuk ga_;f upah sewa, bunga, laba dan lain
:_sebagamya Sedangkan pendapatan perseoraﬁgan '

L dapat. dxamkan sebagaa semua pendapatan yang
o '3'.'fj'diter1ma oleh rumah taugga (Tarigan, 2006: 20). -

'Penelapan otonoml daerah tidak se]amanya
“member 1kan dampak posmf Hal jtu terlihat pada

| ""‘_'daerah Yﬁﬂ pendapatan ash daerahnya kurang
o mehmpah sepertl bengkulu Kondlsl ini memberi-

kan’ ekses negatlf pada sektor pendidikan, misal-
B "nya ku_a_hta_s dan gaji guru. Untuk mengatasinya,
* ‘manajemen p,é:n:didika'n -perlu dilakukan need
" assesment terhadap kebutuhan guru dan ope-
rasional sekolah yang terkait. Disarankan kepada
Pemda dan dinas daerah lebih fokus meningkatkan
ang’g'a'raﬁ bagi' perbaikan kualitas guru terutama
untuk gaji atau pendapatan gury, studi ianjut dan
kegiatan pelatihan :
*'Hipotesis yang dikemukakan dalam pene-
lit_ian_ ini adalah: 1) Ada pengaruh kompetensi guru
bersertifikat pendidik, masa kerja, dan latar bela-
kang sosial ekonomi terhadap disiplin kerja guru
SMK di kabupaten Pati balk secara simultan
maupun partlal

Metode

Penelitian kuantitatif korelasional ini
menggunakan pendekatan desain ex post facto
dalam peneclitian korelasional (correlation
design). Penclitian dengan metode ex post facto
merupakan pencarian empirik yang sistematik
dimana peneliti tidak dapat mengontrol langsung
variabel bebas (X) karena peristiwanya telah
terjadi. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak
dituntut memberikan perlakuan terhadap variabel
bebasnya, melainkan mengkaji fakta-fakia yang
telah terjadi/pernah dilakukan oleh subyek
penelitian, kemudian mengukur efek variabel
bebas tersebut terhadap variabel terikat tertentu
(Sudjana dan Ibrahim, 2001:57).

Penelitian int dilaksanakan di SMK se
kabupaten Pati dan dilaksanakan selama 4 bulan

muiax ‘bulan Mel sampa: Agustus 2009. Subyek:'._ '_: :
penelltxan ini adalah guru-guru-di 24 SMK d1_3_-';' -
- Kabupaten Pati yang sudah sertifikasi.. Jumlah - |
populasi dalam penelitian ini adalah 140 guruyang'___f.-
tersebar di 10 SMK negeri dan swasta. Meialur-
bantuan tabel krecjie dengan tingkat sagmﬁkans:_-’_' L
5% dapat diperoleh sampel penelitian sebanya.k' '
103 responden yang pengambxlannya meng-__f'f o

gunakan sampling proporsonal. -

“Teknik pengumpulan data pada penelltlan L
ini menggunakan teknik dokumen dan angket :
dengan skala Likert yang dimodifikasi menjadi4
opsi guna menghindari kecenderungan memili_h L
nilai tengah. Hasil Uji coba terhadap 3 orang guru -

di luar sampel dalam popupasi yang sama,
menunjukan tingka validitas yang signifikan pada

alpha 5% dengan tingkat kehandalan (reliabel) -
pada Cronsbach Alpha > 60% yaitu masing- -

masing untuk disiplin guru 84,7%; kompetensi guru
bersertifikat 87,7%; dan laar belakang sosial
ekonomi 66,5% -
Penyajian data dengan statistik deskrlptif
meliputi mean, median, modus, range, dan histo-
gram. Adapun analisis data mengunakan taknik
regresi linear berganda pada kriteria penyimpulan
sebesar 5%. Penerapan teknik analisis Setiaji,
Bambang. 2004, diawali dengan prasyarat berupa

. wjiasumsi klasik yang meliputi normalitas sebaran

data, linearitas, multikolineartitas, homoske-
dastisitas, dan korelasi partial, dengan probabilitas
5% '

Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh
data frekuensi disiplin kerja sebagai berikut: skor
tertinggi 60; skor terendah 41; mean sebesar 50,56
dan standar deviasi sebesar 4,46. Rentang nilai
(range) sebesar 19 dengan kelas interval seba-
nyak 4 dan panjang kelas sebesar 5.

Berdasarkan distribusi frekuensi, disiplin
kerja dikategdrikan menjadi empat yaitu: sangat
rendah,' rendah, tinggi, dan sangat tinggi.
Responden terbanyak adalah yang mempunyai
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Sﬂ_tikna,__Péﬁgéml_t--Ka'ha?étéﬁsi.fi??{ré ersertifikat Pe

N kaiegor; tmgkat dlsiphn ker_;a yang rendah sebe ar.
43 atau 41,7% dari keseluruhan 103: responden
S sedangkm d:sxplm kerj rjadalam kategon sangatnnggl-
" hanyasebesar 13,6%atau sebanyak 14 responden. -
- Frekuensi kompeten51 guru bersertlﬂkat_f.g
o -_'_"':pendldxk sebagai berikut: skor tertinggi 55; skor
e --.:"terendah 39; mean sebesar 46 59 dan standar_"'

' kelas sebesar 4

- Data frekuensi; masa ker_]a sebagal berlkut
skor tertmggs 220, skor terendah 100 ‘mean -

- sebesar 161,31 dan standar._d_qv;as_l_ sg:_be_sar_ 22,33,

Rentang nilai (range) sebesar. 120 dehg'an'kelasl_f

sebanyak 4 dan panjang kelas sebesar. 30.
.Data frekuensi-latar belakang: sosml

ek_o_n_eml sebagal berikut: skor tertinggi 36; skor.
terendah 19;-mean sebesar 28,62 dan standar -
deviasi sebesar 3,77. Rentang nilai (range) :
sebesar 17 dengan kelas sebanyak 4 dan panjang.
ke_ia_s sebesar 4,25 dibulatkan menjadi4 .00

-:::Uji hipotesis dengan teknik regresi linear
berganda menunJ jukan Prsamaan Regre& Linear: .

= 12 880+0446X 0, 046X +o 333 xz
| (4 39_.7**_*)_(2_ 9,72#‘_**_) (3_._1_30*#_%)_.,_ o

Keterangan TR R A L
(4 = mial t h1tung s:gmﬁkan pada a 1%
(**) . .=nilaithitung signifikan padac 5%

- - Hasil pengujian memperoleh nilai konstanta -

sebesar 12,880, menunjukkan:bahwa apabila
kompetensi guru bersertifikat pendidik (X}, masa
kerja (X,), dan latar belakang sosial ekonomi (X}
dianggap tetap maka diperkirakan disiplin kerja
guru (Y) akan naik sebesar 12,880, Nilai koefisien
regresi kompetensi.guru bersertifikat pendidik
sebesar 0,446, masa kerja = 0,046, dan latar
belakang sosial ekonomi = 0,333 dengan tanda
positif, artinya bila kompetensi guru bersertifikat
pendidik meningkat maka prediksi disiplin kerja
guru juga akan meningkat, begitu juga dengan
masa kerja dan latar belakang sosial ekonomi.
Guna mengetahui tepat/tidaknya model

-Zregrem llneartersebut dlpaparkan hasx! u_u kete- : S
patanmodei sebagalbemkut 1)U31F Memberﬂ(an
“hasil sebesar 29,986 dengan plobabihtas alpha O
0,000, Adapun besaran Determnam(Rz) sebesar
4T, 6%. Dengan demlkmn dapat dmyatakan bahwa e i
_'-:model tersebut s;gmﬁkan walaupun tlngkat deter— - L
: minasmyakurang danSO%, yangtersebaruntuk : .
_f:-dev:,am sebesar 3 83 Rentang mla1 (range)f.j_‘ . i

) = 224=yx2 920% —"16 00 %.:
- Ust Ketepatan Parameter Penduga {u ji t)
.dllakukaﬁ_uﬂtk msx_l_ge_tal__m l_tl_ng_k_a’g sign ;ﬁ;_{:aﬂﬁ fiap

' .vari_ab_é] penduga secara partial..Adapun hasilnya

untuk Kompetensi guru bersertifikat pendidik (X,)

) tMms sebesar 4, 397 > 2, dan probabll;tas (sig.)
sebesar 0,000.: Untuk: vauabel masa kerja guru -

(Xz) meuungu_k_a_n .thmmg .se_l_:_g;sa_r 2,972 >.2, dan

. probabilitas (sig:)-sebesar. 0,004.:Sedangkan

variabel variabel Latar belakang sosial ekonomti
(X;) memberikan t_ . g-'s_ebesgr.-B,-IB_O > 2, dan
probabilitas (sig.) sebesar 0,002, Dengan demikian
dapat:dinyatakan bahwa semua koefisien

- probabilitasnya <5% yang berarti signifikan. = -

++.-Uji asumsi klasik atas semua variabel

penelitian yang dipersyaratkan dalam analisis -

regresi ini menunjukkan hasil untuk Normalitas
sebaran data diperoleh koefisien probabilitas
kolmogorov smirnov 0,749 lebih besar dari 0,05
maka distribusi residual model regresi ini adalah

... normal. Hasil analisis linearitas metode Lagrang

Muliiplier diperoleh nilai R? sebesar 0,002
sedangkan N dalam penelitian ini adalah 103.
Maka LM = R2 x N (0,002 x 103 = 0,206).
Dikarenakan nilai LM lebih kecil dari 9,21 (0,206
<9,21) maka dapat disimpulkan-bahwa dalam
model regresi ini terdapat hubungan yang linear
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hasil perhitungan nilai folerance juga menun-
jukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki
tolerance lebih besar dari 1 dan tidak ada variabel
bebas yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikollinearitas antar variabel bebas dalam mode!
regresi, Sedangkan hasil uji homoskedastisitas
metode glejser pada tabel di atas diketahui nilai
signifikansi (probabilitas) masing-masing variabel
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e t;daksxgmfikanatau '_l.el__)i_h besar dibagd_ingkan. .
- ‘dengan derajat signifikansi 0. =5%(c = 0,05), -
' '_idengan demikian tidak: ter_]adx gejala: heteros~

'.kedastlsltas Pada ujx korelasi ‘partial’ untuk

.huhungan X—Y dengan dikontroi oleh variabel X |

» Iamnya ditemukan signifikan para taraf'5%

- Berdasarkan haszl penelman dapat dlketahm ;
L ‘-bahwa dlSlpim ker_;a guru SMK Di kabupaten Pati -
o secara statlstlk dxpengaruh: oleh kompetensi guru

bersez‘t;f kat pendldlk masa kerja, dan latar bela-
kang soslai ekonomi. Pengaruh kompetensi guru
bersertifikat pendidik terhadap disiplin kerja guru
signifikan pada ‘o =:1%. Pengaruh masa kerja
terhadap disiplin kerja guru signifikan pada a =

1%, dan variabel latar belakang sosial ekonomi

terhadap dis1plm kerja guru signifikan pada o0 =’

1%. =7 o

Untuk melakukan kajian lebih lanjut, berikut”
ini dipaparkan hasil kajian oleh peneliti terdahulu -

seperti Fitch (2004) dengan penelitian berjudul
“Disiplin berbasis regu” dengan kesimpulan bahwa
_penggunaan disiplin berbasis regu lebih efektif,
Kedua penelitian' ini ada kesamaan pada hasil
bahwa keduanya sama-sama meneliti faktor yang
mempunyai pengaruh terhadap disiplin. Penera-
pan disiplin berbasis regu cukup efektif mening-
katkan disiplin, demikian juga faktor-faktor yang
diteliti penulis ketiganya befpengaruh baik secara
simultan maupun parsial. Hal ini berbeda dengan
hasil penelitian penulis. Lebih lanjut penelitian Cole
(2005) juga memberi kesimpuién bahwa pene-
rapan kedisplinan perlu adanya konsisten didalam
pemberian sangsi. Ketidakkonsistenan di dalam
pemberian sanksi akan menghambat peningkatan
kedisiplinan guru. Kesamaan kedua penelitian
adalah pada tujuannya untuk peningkatan kedi-
siplinan. Lain halnya penelitian Poelzer, Zeng, dan
Simonsson (2007), berjudul Menguji Sertifikasi
Guru, dapat kita ketahui bahwa kemampuan
(kompetensi) berbahasa inggris sangat mempe-
ngaruhi keberhasilan dalam sertifikasi. Penelitian
ini berbeda penelitian penulis, tapi hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian ini, dimana

.. diperoleh F,

sertifikasi guru akan meningkatkan kompetensi. -
guru yang pada akhirnya dapat meningkatkan: =~
disiplin kerja. Perbedaannya dengan hasil pené—”_f:" o
litian ini, adanyapengamhkompetenm yangdumhkl.'; 3

- guru yang sudah sertifikasi terhadap disiplin kerja; .
-.sedangkan penelitian Suell, meneliti adanya:
pengaruh sertifikasi terhadap kompetensi guris;
Kedua penelitian mempunyai kesamaan bahWé*;; L
sertifikasi akan berdampak pada peningkatan: . -
kompetensi. Dari sini i jelas bahwa sertifikasi yang 3
dllaksanakan dengan benar akan memngkatkan'- :

kompetenm guru '

Simpuian

Berdasarkan hasil analisis tentang penga-.

ruh kompetensi guru bersertifikat pendidik, masa

kerja, dan latar belakang sosial ekonomi terhadap.
disiplin kerja guru SMK di kabupaten Pati, dan=
vang sebelumnya telah didukung oleh kondisi
BLUE pada semua prasyarat analisis, diperoleh

simpulan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh
kompetensi guru bersertifikat pendidik, masa kerja,-
dan latar belakang sosial ekonomi secara simultan
terhadap distplin kerja guru dengan P.value (sig))
= 0,000, signifikan pada o 1%. Sumbangan secara
simultan sesuai R? sebesar 0,476. Hasil uji F

dalam penelitian adalah sudah tepat. 2) Terdapat
pengaruh positif signifikan kompetensi guru
bersertifikat pendidik terhadap disiplin kerja guru
dengan P.value (sig.) = 0,000. Sumbangan Efektif

(SE) kompetensi guru bersertifikat pendidik ter-

hadap disiplin kerja guru sebesar 22,4%. 2) Ter-
dapat pengaruh positif signifikan masa kerja
terhadap disiplin kerja guru dengan P.value (sig.)

= 0,004. Sumbangan Efektif (SE) masa kerja

terhadap disiplin kerja guru sebesar 9,2%. 3)

- Terdapat pengaruh positif signifikan latar belakang

sosial ekonomi terhadap disiplin kerja guru dengan
Pvalue (sig.) = 0,002. Sumbangan Efektif (SE)
latar belakang sosial ekonomi terhadap disiplin
kerja guru sebesar 16%.
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; i contoh bagi guru lain dalam.

: k alitas kerja Tangkat sosial o
e sekolah per! Iu mempertlmbaugkan masa kerja -.-f_‘.fekonom1 yang kurang bazk jangan _]ad1Lan peng— RN
B '.;".rikompetenm guru bersertlﬁkat andld]k dan latar;.-" 5_-halanguntukkerjaleblhbalk 3)Bagipenelitiyang =

i _'beiakang somai ekonoml dalam memilih orang- : aka datang, hendaknya lebih: memperluas kajian . . -
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